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Visi Pertamina Hulu Kalimantan Timur (PHKT) adalah menjadi Perusahan eksplorasi
dan produksi kelas dunia dengan salah satu misinya adalah menjalankan kegiatan
operasi eksplorasi dan produksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Definisi
kegiatan operasi yang berkelanjutan adalah kegiatan operasi yang dijalankan
memenuhi prinsip triple-bottom sustainability yaitu profit, people, dan planet.​

Pengelolaan keanekaragaman hayati sendiri adalah salah satu upaya mencapai
sustainability operation dari PHKT yang dituangkan kedalam objektif lingkungan
tahunan untuk menjaga dan bahkan meningkatkan indeks keanekaragaman hayati di
area konservasi tempat Perusahaan melaksanakan kegiatannya.

Status dan Program Perlindungan
Keanekaragaman Hayati



Status Keanekaragaman Hayati

Tabel 1. Indeks Keanekaragaman Flora dan Fauna

(*) Data hingga bulan Juni 2025



Untuk mengetahui status keanekaragaman hayati di PHKT DOBS, dilakukan kegiatan
pemantauan keanekaragaman hayati setiap tahun secara rutin. Kegiatan
pemantauan dilakukan di area konservasi yang telah ditetapkan oleh perusahaan,
serta beberapa lokasi yang dilakukan kerjasama dengan pihak lain di bidang
keanekaragaman hayati. Dari hasil pemantauan, diperoleh informasi mengenai
kondisi keanekaragaman hayati yang menggambarkan kondisi ekosistem, jenis
flora dan fauna, dan indeks keanekaragaman.​

Hasil monitoring selama empat tahun terakhir menunjukkan bahwa terjadinya
peningkatan indeks keanekaragaman jenis (H’) flora pada tingkatan hidup semai,
pancang, dan pohon. Kemudian, area konservasi yang dikelola juga bertambah
luasannya setiap tahun dari hasil implementasi program.

Status Keanekaragaman Hayati Flora

Gambar 1. Grafik Indeks Keanekaragaman Jenis (H') Flora

Gambar 2. Grafik Total Luas Area Konservasi (Ha)

(*) Data hingga bulan Juni 2025

(*) Data hingga bulan Juni 2025



Begitu pula dengan status keanekaragaman jenis fauna yang diwakili dari
pengamatan burung, kegiatan herpetofauna, pengamatan mamalia, dan
pengumpulan informasi dari berbagai sumber lain. Data yang tercatat secara
kuantitatif secara detail yaitu pada informasi keanekaragaman jenis burung. Dari
hasil monitoring selama empat tahun terakhir, terjadi peningkatan indeks
keanekaragaman (H’) dari kelas aves (burung). Kenaikan indeks H’ ini juga
berbanding lurus dengan penambahan jumlah jenis spesies burung yang
ditemukan. Kenaikan indeks ini merupakan salah satu dampak positif yang
dilakukan Perusahaan dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati.

Status Keanekaragaman Hayati Fauna

Gambar 3. Grafik Indeks Kehati (H') Fauna

Gambar 4. Grafik Jumlah Jenis Burung

(*) Data hingga bulan Juni 2025

(*) Data hingga bulan Juni 2025



Dalam melaksanakan aktivitas operasional yang berwawasan lingkungan, dalam
hal ini adalah kegiatan operasional yang melindungi keanekaragaman hayati di
Wilayah Kerja PHKT, maka pola kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Melakukan identifikasi, evaluasi, dan pengendalian secara sistematis dengan
memasukan pendekatan/teknik yang relevan terhadap perlindungan
keanekaragaman hayati dari kegiatan operasi dengan cara:

Mempersiapkan personil (pegawai/mitra kerja/konsultan) yang kompeten (dari
segi pendidikan, pelatihan dan/atau pengalaman, serta perilaku) dalam
pengelolaan keanekaragaman hayati.

Mengimplementasikan kegiatan-kegiatan perlindungan keanekaragaman hayati
dalam kegiatan operasional sehari-hari dari Perusahaan dalam bentuk program
pengelolaan lingkungan yang telah tersusun dalam rencana strategis dan
rencana jangka Panjang.

Menentukan area konservasi.
Evaluasi kegiatan yang telah dilakukan dengan melakukan survey  biodiversity
secara independen dan profesional.
Melaksanakan kegiatan perlindungan dengan masukan dari hasil evaluasi
tersebut.
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Tipe ekosistem di Terminal Lawe-Lawe adalah didominasi atau bercampur antara
tipe hutan kerangas dan hutan dataran rendah yang berada pada area pesisir.
Area pesisir adalah area yang masih ada pengaruh ekosistem laut dan ekosistem
daratan. Oleh karenanya di area Terminal Lawe-Lawe ditemukan beberapa jenis
tanaman khas hutan kerangas, seperti jenis Kantung Semar (Nepenthaceae) untuk
jenis-jenis burung dijumpai jenis-jenis burung yang biasa ditemukan di pesisir,
seperti jenis remetuk laut (Gerygone sulphurea), cangak abu (Ardea cinerea) dan
cangak merah (Ardea purpurea) (PHKT-LAPI, 2019). ​

Dilihat dari tutupan lahan, lebih dari 50% dari area Terminal Lawe-Lawe berupa
hutan sekunder muda yang potensial sebagai habitat satwa liar. vegetasi pada
tingkat pohon didominasi oleh Akasia (Acacia auriculiformis), pada tingkat perdu
dominasi oleh Simpur (Dillenia suffruticosa) dan pada tingkat herba didominasi oleh
jenis paku andam (Dicranopteris linearis) serta kelakai (Stenochlaena palustris)
(PHKT-LAPI, 2019).

Program Konservasi Keanekaragaman Hayati



Merupakan sebuah program upaya untuk meningkatkan nilai keanekaragaman
hayati jenis flora di area PHKT DOBS dengan menambahkan varietas tanaman ke
dalam area wilayah konservasi. Jenis-jenis tanaman yang ditambahkan yaitu
tanaman endemik, buah-buahan, dan jenis spesies fast-growing. Pemilihan jenis
tanaman disesuaikan dengan kondisi lahan serta beberapa tujuan tertentu yang
ingin dicapai, misalnya untuk melestarikan jenis tanaman tertentu, contohnya
Gaharu (Aquilaria malaccensis), atau untuk memulihkan lahan yang terdegradasi.​

Kegiatan penanaman juga bertujuan untuk lebih memperkaya jenis pakan bagi
hewan-hewan di wilayah konservasi, sehingga diharapkan akan menarik perhatian
hewan untuk masuk wilayah konservasi dan mempertahankan hewan yang sudah
ada. Hasil pelaksanaan program ini yaitu meningkatnya indeks keanekaragaman
hayati (H’) setiap tahunnya.

Gambar 5. Kegiatan Penanaman yang Dilakukan di Area Konservasi

Gambar 6. Kegiatan Penanaman yang Dilakukan di Area Konservasi​ 

Rawat Tumbuh dan Hijaukan Bumi (RATU BERSEMI)​



Program Ekowisata Mangrove Kampung Baru dilakukan di wilayah Kampung Baru,
Penajam Paser Utara. Kegiatan konservasi dilakukan di wilayah tersebut karena
memiliki tingkat abrasi yang tinggi sehingga ketika air laut pasang, air akan naik
hingga ke darat dan menggenangi pemukiman warga. Salah satu kegiatannya
adalah konservasi mangrove melalui pemberdayaan Masyarakat. Hingga saat ini,
kelompok masyarakat Kampung Baru sudah berhasil menghasilkan produk
makanan dan minuman dari buah mangrove. PHKT DOBS bersama dengan
masyarakat juga telah melaksanakan kegiatan penanaman 21.000 bibit pohon
mangrove sejak tahun 2019 – 2024.

PHKT DOBS juga aktif dalam mendukung DLH Penajam Paser Utara untuk
menjadikan kelurahan Kampung Baru sebagai percontohan program kampung
iklim atau ProKlim Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dari
penilaian potensi hutan mangrove-nya.

Gambar 7. Program Penanaman Bibit Mangrove Jenis Avicennia sp.

Gambar 8. Program Penanaman Mangrove Didukung oleh Stakeholder Setempat
seperti Bupati Penajam dan Dinas Lingkungan Hidup Penajam Paser Utara

Ekowisata Mangrove Kampung Baru​



Taman Tematik Orchidarium

Dalam upaya pelestarian
keanekaragaman hayati, PHKT DOBS
turut mendukung kegiatan konservasi
flora maupun fauna yang dilakukan
oleh lembaga baik dari pemerintahan
maupun lembaga sosial masyarakat.
Dari beberapa peluang kerjasama yang
telah dijajaki, Perusahaan kemudian
berfokus pada konservasi flora
khususnya anggrek Kalimantan. Hutan
hujan Kalimantan merupakan rumah
bagi beberapa spesies anggrek yang
sangat langka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kegiatan konservasi baik
secara in-situ maupun ex-situ.​

PHKT DOBS menginisiasi kegiatan
konservasi Anggrek Kalimantan
bersama dengan Kebun Raya
Balikpapan melalui pembuatan Taman
Tematik Orchidarium. 

Taman Tematik Orchidarium adalah sebuah taman yang dibuat dari kumpulan
tanaman yang didapatkan dari kasawan in-situ (hutan alami), di mana ditanam
berdasarkan tema dan pola kekerabatannya yaitu suku anggrek dari Kawasan
hutan alami Kalimantan.

Program ini didukung oleh Walikota dan
DLH Balikpapan. PHKT DOBS juga
berkolaborasi dengan Pertamina Hulu
Mahakam (PHM) dan Pertamina Hulu
Sanga-Sanga (PHSS). Sedangkan
dalam pelaksanaan programnya, PHKT
DOBS bekerjasama dengan LSM yaitu
Kelompok Masyarakat Pengembangan
Taman Tematik Orchidarium (PokMas
PETIKRIUM).

Gambar 9. Anggrek Jenis Coelogyne pandurata

Gambar 10. Peresmian Pembangunan
Taman Tematik Orchidarium



Penetapan Jenis Flora yang Dilindungi​ SK Manager Kalimantan Field​
No. Prin-003/KT82330/2023-S8

Penetapan Jenis Fauna yang Dilindungi SK Manager Kalimantan Field​
No. Prin-003/KT82330/2023-S8

Penetapan Jenis Spesies yang Dilindungi
di Area Konservasi



Perkutut​
(Geopelia striata)

Bondol Peking​
(Lonchura punctulata)

Gelatik Jawa​
(Lonchura oryzivora)

Kerak Kerbau​
(Acridotheres javanicus)



Elang Alap Nipon​
(Accipiter gularis)

Elang Bondol​
(Haliastur indus)

Cinenen Kelabu​
(Orthotomus ruficeps)

Pijantung Kecil​
(Arachnothera longirostra)​

Sarang Elang



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati

Daerah Operasi Bagian Selatan (DOBS) memiliki beberapa laporan hingga tahun
2024 yakni:

Laporan Keragaman Flora & Fauna Terminal Lawe-Lawe Tahun 2021​
Laporan Keragaman Flora & Fauna Terminal Lawe-Lawe Tahun 2022​
Laporan Keragaman Flora & Fauna Terminal Lawe-Lawe Tahun 2023​
Laporan Keragaman Flora & Fauna Terminal Lawe-Lawe Tahun 2024​
Laporan Keragaman Flora & Fauna Terminal Lawe-Lawe Tahun 2025
Laporan kondisi ekosistem terumbu karang di lepas pantai (Tanjung Jumlai),
Kabupaten Penajam Paser Utara Tahun 2020​
Laporan keanekaragaman hayati untuk mangrove Kampung Baru, Penajam
Tahun 2021​
Laporan baseline keanekaragaman jenis flora dan fauna Taman Orchidarium
Kebun Raya Balikpapan Tahun 2022
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